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2.1 Kreativitas

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Pengertian Kreativitas
Kreativitas merupakan salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan. Menurut Astria, (2022) Kreativitas anak usia dini adalah kreativitas alami yang dibawa anak sejak lahir dan merupakan kemampuan untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang asli, tidak biasa, dan sangat fleksibel dalam merespon dan mengembangkan pemikiran dan aktivitas. Kreativitas alami masa usia dini terlihat dari keingintahuannya yang besar, ini dapat dilihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada orang tuanya untuk sesuatu yang dilihatnya.
Menurut Fatmala & Hartati, (2020) kreativitas adalah salah satu bagian yang sangat penting dalam mencapai proses perkembangan anak yang lebih optimal, kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptakan atau membuat sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan apa yang telah ada dalam menyesuaikan diri dan lingkungan. Sedangkan menurut Pamilu (dalam Farida, dkk, 2023) Kreativitas adalah adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang ditandai dengan orisinilitas dalam berekspresi yang bersifat imajinatif.
Menurut Gallagher (dalam Masganti, 2016) mengungkapkan bahwa kreativitas berhubungan dengan kemampuan untuk menciptakan, mengadakan, menemukan  suatu  bentuk  baru  dan  untuk  menghasilkan  sesuatu  melalui
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keterampilan imajinatif. Menurut sumanto dalam (Masganti, 2016) kreativitas seni adalah kemampuan menemukan, menciptakan, Merancang ulang dan memadukan sesuatu gagasan baru maupun lama menjadi kombinasi baru yang divisualkan ke dalam komposisi suatu karya seni rupa dengan didukung kemampuan terampil yang dimilikinya. Sedangkan menurut Wulandari, (2020) Kreativitas merupakan kemampuan untuk menemukan hal-hal yang baru yang lebih kreatif dan inovatif yang dikemas secara menarik.
Menurut Sari & Kurnia, (2019) Kreativitas dimaksudkan kompetensi dalam mengkombinasikan suatu hal menjadi sesuatu yang baru didasarkan pada komponen yang telah ada hingga membentuk suatu hal yang berguna. Kreativitas bisa terwujud dalam melahirkan ide, gagasan, proses, metode ataupun produk yang baru efektif yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi, diskointinitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. Sedangkan menurut Munandar, (2002) berpendapat bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. Ia menekankan bahwa kreativitas anak usia dini dapat berkembang apabila diberikan kesempatan, rangsangan, dan dukungan dari lingkungan.
Dari beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh anak, yang perlu dikembangkan sejak dini. Kreeativitas adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang ditandai dengan orisinilitas dalam berekspresi yang bersifat imajinatif.
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Kreativitas berhubungan dengan pengalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu melalui hubungan diri sendiri, alam dan orang lain. Kreativitas pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan baik apabila guru dan orang tua memberikan dukungan, kesempatan, rangsangan serta dorongan kepada anak.
2.1.2 Ciri-ciri Kreativitas
Anak adalah manusia unik yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa, begitu juga dengan kreativitas yang mereka miliki. Ciri-ciri kreativitas biasanya berhubungan erat dengan kemampuan berpikir atau berpikir kreatif. Berikut ciri-ciri perilaku yang mencerminkan kreativitas alamiah pada anak, menurut Suyanto (dalam Masganti, 2016), antara lain:
1. Rasa ingin tahunya besar, suka mengajukan pertanyaan tak henti-

hentinya

2. Mengamati dan memegang segala sesuatu; eksplorasi secara ekspansif

dan eksesif

3. Suka bertualang; selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru
4. Suka melakukan eksperimen; mencoba berbagai hal-hal baru.

5. Jarang merasa bosan; ada saja hal-hal yang ingin dilakukan

Menurut Guilford (dalam Endyah, 2012 : 44) mengemukakan bahwa ciri- ciri kreativitas dapat dibedakan kedalam ciri kognitif dan non-kognitif. Kedalam ciri kognitif ada empat ciri-ciri kreativitas diantaranya:
1. Keaslian (Originality) merupakan suatu kemampuan untuk menghasilkan tanggapan yang unik yang asli hasil pemikiran sendiri


2. Keluwesan (Flexibility) merupakan suatu kemampuan dalam mengemukakan berbagai alternatif untuk dapat memecahkan suatu permasalahan
3. Kelancaran (Fluency) yaitu kemampuan dalam menciptakan suatu ide/gagasan untuk memecahkan permasalahan yang ada
4. Penguraian (Elaboration) adalah kemampuan menguraikan sesuatu secara terinci
Menurut Munandar, (2002) anak yang kreatif memiliki sejumlah ciri khas dalam berpikir dan bertindak, antara lain:
1. Kelancaran (fluency) mampu menghasilkan banyak ide dalam waktu singkat.
2. Keluwesan (flexibility) mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan menghasilkan berbagai macam solusi.
3. Orisinalitas (originality) ide yang dihasilkan unik, tidak biasa, dan berbeda dari kebanyakan orang.
4. Elaborasi (elaboration) mampu mengembangkan dan memperluas suatu gagasan secara rinci.
5. Sensitivitas terhadap masalah: peka terhadap situasi atau kondisi yang

tidak biasa dan ingin mencari pemecahannya.

6. Rasa ingin tahu: menunjukkan minat yang besar untuk mengetahui sesuatu secara mendalam.
7. Kebebasan dalam berpendapat: tidak takut mengemukakan ide atau gagasan walaupun berbeda dari orang lain.


Dari ciri-ciri yang telah dijelaskan di atas dapat penulis simpulkan bahwa kita sebagai orang tua atau pendidik harus bisa mengidentifikasi anak atau peserta didik sehingga kreativitas yang terdapat di dalam dirinya dapat dikembangkan secara optimal, karena jika hal ini terabaikan oleh lingkungan sekitarnya maka mereka akan mengalami hambatan dalam mengembangkan diri atau potensinya di kemudian hari.
2.1.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kreativitas

A. Faktor Pendukung Pengembangan Kreativas

Menurut Masganti, (2016) dalam mengembangkan kreativitas anak terdapat beberapa faktor pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Faktor Internal yaitu Faktor yang berasal dari dalam diri yang mempengaruhi kreativitas, diantaranya:
a) Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar atau dalam individu.
b) Evaluasi internal yaitu kemampuan individu dalam menilai produk yang dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh dirinya sendiri, bukan karena kritik dan pujian dari orang lain.
c) Kemampuan untuk bermain dan mengadakan ekplorasi terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep atau membentuk kombinasi baru dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya.
b. Faktor Eksternal (Lingkungan) adanya kebudayaan creativogenic yaitu kebudayaan yang memupuk dan mengembangkan kreativitas dalam masyarakat, antara lain:


a) Tersedianya sarana kebudayaan, misal ada peralatan, bahan, dan media
b) Keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan yang berbeda

c) Adanya toleransi terhadap pandangan yang berbeda

d) Adanya interaksi antara individu yang berhasil

e) Adanya insentif dan penghargaan bagi hasil karya kreatif Sedangkan menurut Semiawan, (2009) Semiawan, kreativitas tidak akan
berkembang jika anak tidak memperoleh kesempatan untuk berpikir sendiri dan berpendapat. Ia menyebutkan beberapa faktor pendukung diantaranya:
a) Lingkungan belajar yang fleksibel dan demokratis: Anak diberi kesempatan untuk memilih, berpendapat, dan mengekspresikan ide tanpa takut salah. Guru tidak bersikap otoriter, melainkan memberikan ruang untuk diskusi dan eksplorasi.
b) Guru yang berperan sebagai fasilitator, bukan pengontrol: Guru yang kreatif akan mendorong anak untuk mencoba hal-hal baru dan tidak hanya terpaku pada buku teks. Guru memfasilitasi anak untuk berpikir terbuka, bukan hanya memberikan jawaban.
c) Kesempatan eksplorasi dan eksperimen yang luas: Proses belajar yang memberi ruang untuk mencoba berbagai cara dan strategi mendorong anak untuk mengembangkan imajinasi dan inovasi.
d) Sikap terbuka terhadap ide-ide baru: Baik guru maupun orang tua harus memiliki sikap menerima terhadap gagasan yang tidak biasa.


Anak yang merasa dihargai akan semakin percaya diri untuk berpikir orisinal.
Kemudian diperkuat oleh Munandar, (2002) menjelaskan bahwa kreativitas seseorang, termasuk anak usia dini, tidak hanya dipengaruhi oleh faktor bawaan (internal), tetapi juga sangat tergantung pada faktor lingkungan (eksternal). terdapat beberapa faktor pendukung, diantaranya adalah sebagai berikut:
a) Lingkungan yang mendorong kebebasan berekspresi: Anak diberi kebebasan untuk mengemukakan ide dan mencoba berbagai cara menyelesaikan masalah.
b) Penghargaan terhadap ide-ide baru: Ketika anak merasa dihargai atas gagasan yang ia buat, rasa percaya dirinya meningkat.
c) Adanya stimulasi dan tantangan: Lingkungan yang menyediakan berbagai alat, bahan, dan pengalaman baru dapat merangsang kreativitas anak.
d) Penerimaan orang tua dan guru terhadap keunikan anak: Anak tidak dibanding-bandingkan, tetapi dilihat dari kelebihan masing- masing.
e) Kondisi emosional yang stabil dan positif: Anak merasa aman,

nyaman, dan bebas dari tekanan berlebihan.

Bedasarkan faktor-faktor pendukung diatas dapat penulis simpulkan bahwa kreativitas anak akan berkembang secara optimal apabila didukung oleh lingkungan yang kondusif secara psikologis, sosial, dan edukatif. Secara umum, kreativitas tidak muncul dengan sendirinya, tetapi membutuhkan dukungan


lingkungan yang menghargai kebebasan berpikir, keberagaman, dan proses eksplorasi. Semakin anak diberi ruang untuk berpikir mandiri dan berpendapat, semakin besar pula potensi kreativitas yang dapat dikembangkan.
B. Faktor Penghambat Pengembangan Kreativitas

Menurut Masganti, (2016) dalam mengembangkan kreativitas, seorang anak dapat mengalami berbagai hambatan yang dapat merusak bahkan mematikan kreativitasnya. Adapun hambatan-hambatannya antara lain:
a. Evaluasi: Guru memberikan evaluasi dalam bentuk angka dan tidak memberikan penjelasan serta umpan balik positif
b. Hadiah: Kebanyakan orang percaya bahwa memberi hadiah akan memperbaiki atau meningkatkan perilaku tersebut. Ternyata tidak demikian, pemberian hadiah dapat merusak motivasi intrinsik dan mematikan kreativitas
c. Persaingan: Hal ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan sayangnya dapat mematikan kreativitas. Misalnya dalam bentuk konteks dengan hadiah untuk pekerjaan yang terbaik, selanjutnya hal ini menimbulkan persaingan antar siswa dan siswa akan mulai membandingkan dirinya dengan siswa lain
d. Lingkungan yang membatasi: belajar dan kreativitas tidak dapat ditingkatkan dengan paksaan. Sebagai anak yang mempunyai pengalaman mengikuti sekolah yang sangat menekankan pada disiplin dan hafalan. Misalnya Anda tidak diberikan kesempatan untuk


menggambar berbagai jenis tumbuhan yang mereka sukai dan selalu guru menetapkan jenis tumbuhan apa yang harus digambar anak.
Menurut Semiawan, (2009) bahwa kreativitas dapat terhambat apabila sistem pendidikan dan lingkungan sosial tidak mendukung kebebasan berpikir. Beberapa faktor penghambat tersebut antara lain:
a. Pola pendidikan yang kaku dan seragam: Kurikulum dan metode pembelajaran yang terlalu standar dan menekankan pada hafalan atau satu jawaban benar dapat menghambat perkembangan kreativitas anak.
b. Penekanan berlebihan pada hasil, bukan proses: Anak cenderung hanya berfokus pada nilai akhir, bukan pada proses berpikir dan mencari solusi. Akibatnya, anak menjadi takut gagal dan tidak mau mencoba sesuatu yang baru.
c. Rendahnya penghargaan terhadap perbedaan individu: Jika guru atau orang tua hanya mengapresiasi anak yang "sesuai standar", anak-anak yang berbeda cara berpikir atau mengekspresikan diri bisa merasa terpinggirkan dan kehilangan motivasi kreatif.
d. Ketakutan anak akan kesalahan dan hukuman: Rasa takut melakukan kesalahan membuat anak bermain aman dan tidak berani mencoba sesuatu yang inovatif.
Kemudian Munandar, (2002) menjelaskan beberapa faktor yang dapat menghambat perkembangan kreativitas, terutama bila anak berada dalam lingkungan yang mengekang atau menimbulkan rasa takut. Beberapa faktor penghambat tersebut meliputi:


a. Lingkungan yang otoriter dan penuh tekanan: ketika anak tidak diberi ruang untuk mengambil keputusan sendiri atau selalu diarahkan secara kaku, maka potensi berpikir kreatifnya akan tertekan. Anak menjadi pasif dan hanya mengikuti instruksi.
b. Rendahnya penghargaan terhadap ide yang berbeda: Gagasan kreatif sering kali dianggap aneh atau tidak realistis. Jika ide-ide tersebut langsung ditolak atau dikritik, anak akan merasa bahwa berpikir kreatif bukanlah hal yang diterima.
c. Penekanan pada jawaban tunggal dan hafalan: sistem pembelajaran yang hanya menekankan pada kebenaran tunggal dan ujian standar membuat anak terbiasa berpikir linier, bukan divergen (beragam). Hal ini melemahkan daya imajinasi dan eksplorasi mereka.
d. Kecemasan dan tekanan emosional: anak-anak yang hidup dalam ketakutan atau stres cenderung tidak berani mengambil risiko dalam berpikir. Mereka lebih memilih aman dan mengikuti arus daripada mencoba hal baru.
e. Keterbatasan media dan fasilitas: kurangnya alat atau bahan yang dapat mendukung eksperimen kreatif seperti media seni, permainan edukatif, atau kegiatan eksploratif, akan mengurangi kesempatan anak dalam mengembangkan kreativitasnya.


Dari beberapa faktor pendukung dan penghambat kreativitas diatas, dapat penulis simpulkan bahwa banyak yang hal yang mempengaruhi kreativitas, bukan


hanya terletak pada potensi yang terdapat didalam diri seseorang, tetapi juga peranan orang tua, guru serta lingkungan masyarakat dimana anak bertempat tinggal memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan jati diri. Dan kreativitas anak dapat terhambat apabila lingkungan tempat ia tumbuh bersifat menekan, kaku, dan tidak memberikan ruang untuk kebebasan berpikir dan berekspresi. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan guru untuk menciptakan suasana belajar yang aman, terbuka, dan menghargai proses berpikir kreatif anak.
2.1.4 Manfaat Kreativitas dalam Kehidupan Anak
Menurut Masganti, (2016) Kreativitas memiliki manfaat besar bagi kehidupan anak di kemudian hari, karena di dalam jiwa seorang anak yang kreatif memiliki nilai-nilai kreativitas yaitu:
a. Kreativitas memberi anak-anak kesenangan dan kepuasan pribadi yang sangat besar penghargaan yang mempunyai pengaruh nyata terhadap perkembangan kepribadiannya
b. Jika kreativitas dapat membuat permainan menyenangkan, mereka akan merasa bahagia dan puas, hal ini akan menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosial yang baik bagi anak
c. Prestasi merupakan kepentingan utama dalam penyesuaian hidup, maka kreativitas membantu untuk mencapai keberhasilan di bidang yang berarti dan dipandang baik oleh orang yang berarti baginya akan menjadi sumber kepuasan ego yang besar
d. Nilai kreativitas yang penting dan sering dilupakan ialah kepemimpinan, pada setiap tingkatan usia pemimpin harus menyumbangkan sesuatu pada kelompok yang penting, artinya bagi anggota kelompok, sumbangan itu
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mungkin dalam bentuk usulan bagi kegiatan bermain yang baru dan berbeda atau berupa usulan mengenai bagaimana tanggung jawab khusus terhadap kelompok.
Menurut Supriadi, (2010) kreativitas adalah bagian dari kecakapan hidup (life skills) yang harus ditanamkan sejak dini agar anak siap menghadapi tantangan di masa depan. Kreativitas bukan hanya mendukung prestasi akademik, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian anak. Berikut manfaat dari kreativitas yaitu:
a. Membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan reflektif.
b. Mendorong anak menjadi mandiri dan percaya diri dalam mengambil keputusan.
c. Mengembangkan karakter inovatif, yakni mampu menciptakan hal-hal baru dan tidak mudah menyerah.
d. Membantu anak dalam menghadapi situasi kehidupan yang kompleks dengan pendekatan yang fleksibel dan kreatif.
Menurut Semiawan, (2009) kreativitas sangat erat kaitannya dengan proses pendidikan. Ia menekankan bahwa pendidikan harus memberikan ruang bagi anak untuk berpikir bebas dan mengekspresikan gagasan. Dalam konteks ini, kreativitas mendukung perkembangan kepribadian dan potensi anak secara menyeluruh, yaitu:
a. Membantu anak mengembangkan potensi secara maksimal, baik dalam aspek intelektual maupun emosional.
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b. Mendorong anak menjadi pribadi yang adaptif dan terbuka terhadap perubahan.
c. Menumbuhkan kemampuan untuk berpikir orisinal dan inovatif, yang sangat penting di era modern.
d. Meningkatkan motivasi belajar, karena proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan bermakna.
Kemudian diperkuat oleh (Munandar, 2002) kreativitas merupakan potensi penting yang perlu dikembangkan sejak dini karena berperan besar dalam berbagai aspek kehidupan anak. Kreativitas bukan hanya tentang menghasilkan karya seni, melainkan mencakup kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis, dan berinovasi. Yaitu:
a. Anak menjadi lebih fleksibel dalam berpikir, tidak terpaku pada satu cara.
b. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah secara mandiri dan kreatif.
c. Menumbuhkan kepercayaan diri, karena anak merasa idenya diterima dan dihargai.
d. Membantu anak dalam mengembangkan cara berpikir divergen, yaitu

menghasilkan banyak gagasan dan alternatif solusi dari suatu masalah.

Dari penjelasan di atas, penulis simpulkan bahwa kreativitas merupakan aspek penting dalam perkembangan anak yang mendukung kemampuan berpikir, kepribadian, dan kecakapan hidup anak secara menyeluruh. Kreativitas tidak hanya membantu anak dalam menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga membekali


mereka dengan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, serta kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan. Kreativitas tidak hanya berdampak pada hasil karya, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam membentuk pribadi anak yang tangguh, orisinal, dan siap menghadapi tantangan zaman.
2.2 Kegiatan Membatik

2.2.1.  Pengertian Membatik
Menurut Ningsih & dkk, (2019) Kegiatan membatik merupakan kegiatan seni yang bermanfaat dan mengandung nilai estetik, terampil, kreatif dan tekun yang akan bermanfaat bila di aplikasikan pada kegiatan seni. Kegiatan membatik mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak terutama perkembangan kreativitas anak. Menurut Fatmala & Hartati, (2020) Membatik merupakan aktivitas pada media kain putih dengan lilin yang sebelumnya dipanaskan terlebih dahulu menggunakan kompor minyak dan kemudian lilin panas yang sudah cair tersebut diambil menggunakan canting, kemudian seseorang mungkin diaplikasikan ke kain mori agar lilin dapat teraplikasi dengan baik.
Menurut Winarsih (dalam Fatmala & Hartati, 2020) kegiatan membatik pada pembelajaran anak usia dini memiliki keterkaitan dengan beberapa bidang ilmu lain seperti: pendidikan, seni, budaya, sosiologi, dan psikologi. Menurut Ni'mah, (2020) mengemukakan bahwa kegiatan membatik merupakan menciptakan pola-pola yang sangat menarik, dan memberikan kepercayaan pada anak. Sehingga anak akan belajar mengenal karya seni dan anak juga dapat mencintai serta melestarikan warisan nenek moyang yaitu kegiatan membatik. Menurut Winarsih, (2019) kegiatan membatik adalah proses penggambaran motif


atau menjiplak pada kain atau mori sebagai ciri khas batik. Kegiatan membatik untuk anak usia dini harus memperhatikan keamanan anak selama kegiatan membatik, menggunakan bahan yang aman seperti menggunakan bahan alam. Kemudian Roostin, (2020) mengemukakan kegiatan membatik sederhana bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan otak kanan melalui aktivitas membatik sederhana.
Menurut Gunawan, (2013) Membatik adalah bentuk ekspresi budaya yang memadukan unsur estetika, simbolik, dan teknik. Kegiatan membatik dapat berfungsi sebagai wahana pendidikan karakter, karena prosesnya membutuhkan ketelitian, kesabaran, dan konsistensi. Kemudian diperkuat oleh Hastuti, (2020) membatik sebagai bagian dari pendidikan seni budaya dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik anak. Proses ini melibatkan pengamatan bentuk, penciptaan pola, pewarnaan, dan koordinasi tangan-mata, sehingga membatik sangat tepat digunakan dalam pengembangan kreativitas anak usia dini. Bedasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan membatik merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak karena memberikan anak kebebasan untuk menyalurkan ide dan gagasannya tanpa batasan. Kegiatan membatik yang dilaksanakan tidak seperti yang dilakukan pada orang dewasa karena kegiatan membatik yang dikenalkan pada anak usia dini merupakan kegiatan membatik yang sederhana, ya itu menggunakan media yang sederhana dan aman bagi anak. Pemberian perintang pada kain untuk anak usia dini dilakukan tidak menggunakan lilin panas, Karena berbahaya bagi anak sehingga digunakan media bahan alam terutama daun dan bunga. Karena membatik


merupakan salah satu bentuk seni visual yang kaya akan pengalaman belajar, terutama dalam merangsang daya cipta dan apresiasi estetis anak.
2.3 Teknik Ecoprint

2.3.1 Pengertian Ecoprint
Menurut Djuwati, (2021) Ecoprint merupakan pengelohan kain dengan memanfaatkan berbagai tumbuhan yang mengeluarkan pewarna alami. Pada dasarnya, semua tanaman dapat digunakan sebagai zat pewarna. Teknik ini pertama kali diperkenalkan oleh India Flint, seorang seniman tekstil asal Australia, pada awal tahun 2000-an, Teknik Ecoprint berasal dari pengembangan teknik ecodying yang merupakan pewarnaan kain menggunakan bahan alami. Hal tersebut diawali dengan menempelkan tanaman yang memiliki pigmen warna kuat pada kain berserat alami. Ecoprint adalah kegiatan mentrasfer warna dan bentuk dengan menempelkan tanaman yang memiliki pigmen warna pada kain yang berserat dengan kontak langsung.
Menurut Fatmala & Hartati, (2020) Ecoprint merupakan suatu bentuk memindahkan pola atau bentuk dedaunan dan bunga-bunga keatas permukaan kain atau kertas. Sedangkan menurut Saptutyningsih & Wardani, (2019) Membatik Ecoprint menggunakan bahan dedaunan dan bunga yang berasal dari alam dan sama sekali tidak menggunakan bahan kimia. Daun merupakan salah satu komponen yang sangat penting bagi kegiatan ecoprint. Daun dapat memberi corak yang beraneka ragam pada kain. Bukan hanya corak tetapi juga warna warni yang dihasilkan dari daun yang digunakan. Setiap daun memiliki corak dan warna yang unik. Hal ini sangat menarik untuk mengembangkan kreativitas pada anak.


Menurut Suryandari, (2020) ecoprint merupakan bagian dari teknik eco- dyeing yang bertujuan mengintegrasikan nilai seni, alam, dan kelestarian lingkungan. Teknik ini cocok diterapkan dalam pembelajaran seni karena sederhana, tidak membahayakan, dan dapat melibatkan anak secara aktif dalam proses kreatif. Ecoprint merupakan bagian dari teknik eco-dyeing yang bertujuan mengintegrasikan nilai seni, alam, dan kelestarian lingkungan. Teknik ini cocok diterapkan dalam pembelajaran seni karena sederhana, tidak membahayakan, dan dapat melibatkan anak secara aktif dalam proses kreatif.
Bedasarkan pendapat diatas maka penulis simpulkan bahwa ecoprint merupakan Teknik mencetak motif pada kain yang memanfaatkan bahan alami yang dalam prosesnya melibatkan pemindahan pigmen warna alami dari tumbuhan ke kain sehingga menghasilkan pola yang unik dan ramah lingkungan. Teknik ecoprint merupakan metode membatik yang ramah lingkungan, memanfaatkan unsur alam seperti daun dan bunga untuk menciptakan pola pada kain. Ecoprint tidak hanya bernilai seni, tetapi juga memiliki manfaat edukatif, ekologis, dan psikologis. Dalam pendidikan anak usia dini, teknik ini sangat bermanfaat untuk mengembangkan kreativitas, ketelitian, dan kecintaan terhadap alam.
2.3.2 Kelebihan Ecoprint
Keunikan ecoprint terletak pada ketidakseragaman dari setiap hasil yang diproduksi. Faktor-faktor seperti jenis tumbuhan yang digunakan, teknik penataan, metode penggulungan, durasi pengukusan, dan kondisi lingkungan saat proses pengeringan semuanya mempengaruhi hasil akhir. Hal ini menjadikan


setiap produk ecoprint eksklusif dan memiliki nilai estetika tersendiri. Menurut Khoirul, (2023) Ecoprint menawarkan beberapa kelebihan, antara lain:
1. Ramah Lingkungan: Proses produksi ecoprint tidak menggunakan bahan kimia sintetis, sehingga mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
2. Motif Unik: Setiap produk ecoprint memiliki motif yang berbeda, karena dipengaruhi oleh variasi alami dari bahan tumbuhan yang digunakan.
3. Nilai Ekonomis Tinggi: Dengan proses pembuatan yang detail dan hasil akhir yang eksklusif, produk ecoprint memiliki nilai jual yang tinggi di Menurut Damayanti, (2022) ecoprint memiliki kelebihan dari segi uniknya
pola yang dihasilkan karena setiap cetakan daun akan memberikan hasil yang berbeda. Hal ini sangat mendorong kreasi personal, keaslian karya, dan apresiasi terhadap keindahan alam, terutama dalam pendidikan anak usia dini. Pola yang dihasilkan dari teknik ecoprint bersifat unik dan tidak dapat diulang secara identik, sehingga membantu anak dalam menghargai keunikan serta mengembangkan imajinasi. Sedangkan menurut Ratnasari, (2021) ecoprint memiliki keunggulan karena menggunakan bahan alami yang ramah lingkungan dan aman bagi manusia, terutama anak-anak. Teknik ini tidak memerlukan bahan kimia sintetis, sehingga cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran seni untuk anak usia dini. Salah satu kelebihan utama teknik ecoprint adalah keamanannya bagi pengguna dan lingkungannya. Proses ini tidak menghasilkan limbah berbahaya dan sangat mendukung prinsip sustainability.
Dari sudut pandang para ahli,diatas penulis simpulkan bahwa teknik

ecoprint memiliki sejumlah kelebihan utama yang menjadikannya metode ideal


untuk digunakan dalam pendidikan, khususnya pada anak usia dini, karena Ramah lingkungan dan aman karena menggunakan bahan alami., Mudah dilakukan dan tidak memerlukan alat kompleks, Meningkatkan kreativitas, imajinasi, dan keterampilan motorik halus, Menghasilkan pola yang unik dan tidak seragam, sehingga mendorong ekspresi individual, Meningkatkan kesadaran anak terhadap lingkungan dan keindahan alam.
2.3.3 Macam-macam Teknik Ecoprint

Ecoprint adalah teknik seni cetak pada kain yang memanfaatkan bahan- bahan alami seperti daun, bunga, dan bagian tumbuhan lainnya untuk menciptakan motif yang unik dan ramah lingkungan. Seiring dengan berkembangnya minat terhadap metode pewarnaan alami, berbagai teknik ecoprint telah dikembangkan untuk menghasilkan variasi motif dan intensitas warna yang berbeda. Menurut Neni, (2024) Berikut adalah beberapa teknik ecoprint yang umum digunakan:
1. Teknik Pounding: Teknik pounding merupakan metode yang paling sederhana dalam ecoprint. Proses ini dilakukan dengan meletakkan daun atau bunga di atas kain, kemudian memukulnya dengan palu atau benda tumpul lainnya. Tujuannya adalah untuk mentransfer pigmen alami dari tumbuhan ke serat kain, menghasilkan motif yang jelas dan detail. Kelebihan dari teknik ini adalah tidak memerlukan peralatan khusus dan hasilnya cenderung memiliki jejak daun yang tegas. Namun, pengerjaannya memerlukan ketelitian dan waktu yang lebih lama karena harus dilakukan secara manual untuk setiap motif.


2. Teknik Steaming: Teknik steaming melibatkan proses pengukusan untuk mentransfer pigmen tumbuhan ke kain. Langkah-langkahnya meliputi penataan daun atau bunga di atas kain, kemudian kain tersebut digulung bersama dengan pipa atau kayu, dan diikat erat. Setelah itu, gulungan kain dikukus selama beberapa jam. Uap panas membantu ekstraksi pigmen dari tumbuhan, menghasilkan motif dengan gradasi warna yang halus dan alami. Teknik ini memungkinkan pembuatan motif dalam jumlah banyak secara efisien, namun hasilnya mungkin kurang detail dibandingkan dengan teknik pounding.
3. Teknik Fermentasi: Teknik fermentasi adalah metode yang memanfaatkan proses fermentasi alami untuk mentransfer pigmen tumbuhan ke kain. Proses ini melibatkan perendaman daun atau bunga dalam campuran air dan bahan fermentasi seperti gula atau cuka selama beberapa hari. Setelah proses fermentasi selesai, daun atau bunga tersebut ditempatkan di atas kain, kemudian ditutup dan ditekan untuk mentransfer pigmen. Hasilnya adalah motif dengan nuansa warna yang unik dan seringkali lebih tahan lama. Namun, teknik ini memerlukan waktu yang lebih lama dan kontrol yang lebih ketat terhadap kondisi fermentasi untuk memastikan hasil yang optimal.
Setiap teknik ecoprint memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pemilihan teknik yang tepat bergantung pada jenis kain, jenis tumbuhan yang digunakan, serta hasil akhir yang diinginkan. Eksperimen dengan berbagai teknik ini dapat menghasilkan karya seni tekstil yang beragam dan inovatif.


Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik ecoprint yang digunakan dalam membuat motif batik yaitu dilakukan dengan cara pounding yaitu memukul daun atau bunga ke atas kain menggunakan palu. Pounding ini ibarat mencetak motif daun pada kain. Palu dipukulkan pada daun yang telah diletakkan diatas kain yang ditutup dengan plastik untuk mengestrak warna. Memukul dimulai dari pinggir daun kemudian mengikuti alur batang daun. Tanaman yang digunakan merupakan tanaman yang memiliki sensivitas tinggi terhadap panas, karna hal tersebut merupakan faktor penting dalam mengekstrak warna. Dalam Teknik ecoprint juga dikenal proses pounding. Proses pounding dapat dikatakan lebih sederhana karena tanpa melakukan proses pewarnaan pada kain.
2.3.4 Proses Pmebuatan Motif Batik dengan Tekhnik Ecoprint

Pembuatan motif batik dengan teknik ecoprint sangat tergantung pada ketersediaan bahan alami yang digunakan sebagai bahan baku utama ecoprint. Bahan baku utama pembuatan teknik ecoprint adalah berbagai jenis daun-daunan yang tersedia di sekitarnya. Berikut merupakan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam proses membuat motif batik dengan teknik ecoprint diantaranya:
1. Tote Bag Ukuran 25x30 CM

2. Plastik

3. Daun / Bunga

4. Palu Kayu

Ada beberapa langkah dalam pembuatan motif batik dengan teknik

ecoprint adalah sebagai berikut:
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1. Siapkan Tote Bag Ukuran 25x30 CM

2. Tempelkan dedaunan yang diinginkan untuk membentuk pola diatas kain
3. Tutup plastik yang memiliki lebar sama dengan kain

4. Pukul dengan menggunakan palu kayu hingga warna daun menempel di kain
5. Daun diangkat secara perlahan, kemudian tunggu hingga kering
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Gambar 2.1 Alat dan Bahan Kegiatan Membatik Teknik Ecoprint


2.4 Penelitia Relevan
Untuk memperkuat penelitian kegiatan membatik terhadap kreativitas anak usia dini, maka terdapat beberapa refrensi penelitian terdahulu yang juga melakukan penelitian yang sama yaitu pengaruh kegiatan membatik terhadap kreativitas anak usia dini. Beberapa penelitian tersebut diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh:
1. (Fatmala & Hartati, 2020) Dengan judul pengaruh membatik ecoprint terhadap perkembangan kreativitas seni anak di taman kanak-kanak menyatakan bahwa kegiatan membatik ecoprint berpengaruh dalam meningkatkan kreativitas anak karena dalam kegiatan membatik ecoprint  anak  diberikan  kebebasan  untuk  berekspresi  sehingga
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kebebasan tersebut memberikan anak peluang dalam menyalurkan seluruh ide dan gagasan tanpa batas sehingga menghasilkan karya yang kreatif.
2. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Arika & Munawarah, 2023) Dengan judul meningkatkan kreativitas melalui kegiatan membatik anak usia 5 sampai 6 tahun di TK Aisyiyah desa Pasiran kecamatan Banten tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini dinyatakan berhasil karena telah memenuhi kriteria keberhasilan, ya itu 70% dari 14 anak terdapat 10 anak mencapai tingkat perkembangan kreativitas.
3. Sejalan dengan penelitian di atas penelitian yang dilakukan oleh (Farida, dkk 2023) Dengan judul pengaruh kegiatan membatik dengan teknik ecoprint untuk meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Santo Thomas 2 yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh kegiatan membatik dengan teknik operan terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun di TK Santo Thomas 2 yaitu diperoleh nilai rata-rata pada kelas PostTest eksperimen 27,375 sedangkan nilai rata-rata pada kelas posttes kontrol 16,5625. Kemudian dilakukan pengujian terhadap data yang 63 diperoleh menggunakan bantuan SPSS 24. Pada hasil uji normalitas data yang diperoleh pada Pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal dengan nilai data: 0,027 dan posttes kelas eksperimen 0,092, sedangkan Pre-test kelas kontrol 0,006 dan posttes kelas kontrol 0, 0 10. Hasil uji homogenitas menyatakan bahwa varians data post test kelas eksperimen dan post test kelas s kontrol adalah


homogen dengan data pada based on mean taraf signifikan 0,340 > 0,05. Dan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa nilai sih (2-tailed) sebesar 0,000 di mana 0,000 < 0, 05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
2.5 Kerangka Berfikir
Kreativitas pada anak usia dini merujuk pada kemampuan mereka untuk berpikir dan bertindak secara imajinatif, menghasilkan ide-ide baru, serta menemukan solusi yang orisinal dalam menghadapi berbagai situasi. Menurut Pamilu (dalam Farida, dkk, 2023) Kreativitas adalah adalah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang ditandai dengan orisinilitas dalam berekspresi yang bersifat imajinatif.
Pada anak usia dini, kreativitas seringkali tampak melalui aktivitas bermain, menggambar, bercerita, dan berbagai bentuk ekspresi lainnya. Menurut Djuwati, (2021) Ecoprint merupakan pengelohan kain dengan memanfaatkan berbagai tumbuhan yang mengeluarkan pewarna alami. Pada dasarnya, semua tanaman dapat digunakan sebagai zat pewarna. Menurut Fatmala & Hartati, (2020, p. 1144) Ecoprint merupakan suatu bentuk memindahkan pola atau bentuk dedaunan dan bunga-bunga keatas permukaan kain atau kertas.
Menurut marisa (dalam Arika & Munawarah, 2023) menunjukkan bahwa seni membatik dengan mengecap dari bahan alam dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengembangkan kreativitas anak. Penggunaan bahan alam seperti buah-buahan, daun, bunga, biji-bijian, dan lain-lain aman bagi anak, sehingga kegiatan membatik ecoprint merupakan salah satu alternatif untuk mengembangkan kreativias anak.


Bedasarkan beberapa perspektif diatas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas seni anak sangat dipengaruhi oleh aktivitas belajar sambil bermain. Kegiatan membatik dengan Teknik ecoprint dapat menjadi salah satu cara yang efektif dalam membantu anak meningkatkan kreativitas seni anak melalui pemilihan bahan alam membatiknya.
Kerangka berfikir dalam penelitian ini disusun bedasarkan teori-teori yang mendukung hubungan antara kegiaatan membatik dengan Teknik ecoprint dan kreativitas seni anak usia 5-6 tahun. Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa kegiatan membatik dengan Teknik ecoprint dapat meningkatkan kreativitas seni anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan memilih bahan alam untuk membatik.
Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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2.6 Hipotesis penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Jika thitung >ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikan kegaiatan membatik tehadap kreativitas seni anak usia 5-6 tahun di RA Nurul Ittihadiyah Kec. Tanjung Morawa
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